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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


Ui 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu 
Ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 
Pasal 72: 


Ip 


Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara 
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7(tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada 
Umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Di Balik 
“Cerita di Balik Nod2” 


SAYA SEORANG IBU dari dua anak perempuan, satu remaja 
dan satu masih bayi. Noda bagi saya bukanlah hal yang asing. 

Si remaja selalu pulang dengan baju seragam kotor kena 
debu atau basah keringat. Si bayi tiap hari kadang ganti baju 
sampai lima kali lebih. Kalau tidak kena muntah, ya kena noda 
susu dan banyak lagi. Yah, namanya saja bayi. 

Maka, ketika saya diminta untuk mengembangkan buku 
Cerita di Balik Noda ini, saya seolah sedang bergelut dengan 
pekerjaan rumah tangga sehari-hari. Saya merasakan gairah se- 
bagai seorang ibu. 

Cerita-cerita dalam buku ini awalnya ditulis oleh para pe- 
serta lomba menulis bertema “Cerita di Balik Noda” yang diada- 
kan oleh Rinso Indonesia melalui Facebook. Kebanyakan 
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dikirim oleh para ibu seperti saya. Mereka bercerita mengenai 
anak-anaknya. Yang menarik, banyak ibu yang justru belajar 
dari sikap anak-anaknya. 

Sederet cerita ibu-anak tersebut membuat saya tertantang 
untuk menyumbangkan cerita tersendiri. Maka saya pun men- 
cari inspirasi dari sosok-sosok yang bersinggungan dengan “ce- 
rita di balik noda”, entah itu dari hubungan pekerja dan bos, 
kakak-beradik, suami-istri, dan lainnya. Saya pasang kuping 
lebar-lebar untuk menjaring cerita dan kemudian mengembang- 
kannya menjadi kisah baru. Hasilnya, empat tulisan lahir dari 
tangan saya: “Bos Galak”, “Sarung Ayah”, “Pohon Kenangan”, 
dan “Foto”. 

Mengerjakan buku ini membuat saya paham bahwa hidup 
semakin kaya ketika kita bersentuhan dengan “noda”. Ya, hidup 
itu seperti baju kotor. Ketika noda dihilangkan dengan mencu- 
cinya bersih-bersih, kita ibarat telah memasuki hidup baru, ma- 
sa depan baru, dan harapan baru. Selalu ada hikmah di dalam 
sepercik “noda”. 

Terima kasih sebesar-besarnya saya sampaikan kepada re- 
kan-rekan yang telah membantu penerbitan buku ini. Para 
pengirim cerita, Tim Rinso, Mas Candra Gautama—editor, dan 
teman-teman lain yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu. 

Semoga pembaca, terutama kaum ibu, tak bosan-bosannya 
berbagi cerita tentang hikmah di balik “noda”. 


Fira Basuki 
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Bos Galak 


Duka teramat dalam ditinggal anak satu-satunya membuat 


Bu Elsi suka bekerja keras dan menjadi galak. 


BOS JUGA MANUSIA. Segalak-galaknya dia, pasti luluh juga. 
Itu yang diyakini Rani ketika berhadapan dengan bosnya di 
perusahaan jasa periklanan internasional, Bu Elsi. 

Rani baru beberapa hari bekerja di perusahaan tersebut. 
Ini pekerjaan pertama sejak dia lulus kuliah bulan lalu. Dia me- 
rasa beruntung bekerja di bidangnya, walau pada awalnya me- 
rasa tegang diwawancara Bu Elsi yang terkenal galak. Dia harus 
menjawab sejumlah pertanyaan dalam bahasa Inggris. Belum 
lagi pertanyaan-pertanyaan jebakan, seperti “Apa kelemah- 
anmu?” 

Untung jawaban “Kelemahan saya adalah terlalu perfeksio- 


nis,” sepertinya membawa keberuntungan. Rani diterima di 
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kantor periklanan itu, yang namanya sudah terkenal di dalam 
dan luar negeri. 

Hari pertama di kubikelnya, teman sebelahnya, Bima, ber- 
ujar, “Hati-hati sama bos kita. Dia galak sekali. Kamu sudah 
pernah merasakannya, kan?” 

Rani mengangguk. Baru saja dia membayangkan wajah 
bosnya itu, tahu-tahu Bu Elsi sudah keluar dari ruangannya 
sambil memegang lembaran kertas. 

“Saya, Bu!” sahut Ira tergagap. 

“Apa ini, proposal iklannya jeleeeek! Buat lagi!” teriak Bu 
Elsi membahana sambil melemparkan lembaran kertas itu ke 
udara. Ira tergopoh-gopoh berusaha menangkapnya. 

Bu Elsi masuk kembali ke ruangannya dan menutup pintu 
dengan membanting, brak! 

“Huh, dasar nenek sihir,” maki Ira sambil membawa ker- 
tas-kertas itu dan duduk kembali ke kursinya. 

Rani bengong menyaksikan adegan tadi. Inikah bos yang 
harus dihadapinya? Rani serasa masuk ke sarang macan. 

“Aku bilang juga apa. Dia galak, kan? Nenek sihir aja ka- 
lah,” bisik Bima sambil geleng-geleng kepala. 

Rani terdiam. Dia bertanya, bagaimana mungkin orang se- 
cantik Bu Elsi bisa begitu galak. Tubuhnya tinggi semampai, 
rambutnya lurus sebahu model bob yang klasik. Dia biasa ber- 
busana hitam-hitam, kalung warna perak, dan sepatu hak tinggi 
lancip warna merah menyala. Sungguh modis. Belum lagi wa- 
jahnya yang tirus dengan rahang-rahang tinggi, hidung man- 
cung, dan bibir tebal berpoleskan lipstik merah. Sungguh cantik 


dan modern. 
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Rani melihat ke sekeliling. Seluruh isi ruangan tampak 
serius di depan komputer masing-masing. Namun wajah-wajah 
mereka seperti ditekuk. Sebagai karyawan baru, dia merasakan 
dunia kerja berbeda seratus delapan puluh derajat. Dulu, kehi- 
dupan kampus selalu seru dengan tawa, walau penuh dengan 
pekerjaan rumah dan tes. 


“Selamat pagi semua!” sapa Rani saat tiba di kantor. 

“Pagi,” jawab Bima pendek. Yang lain diam saja. 

Tangan kiri Rani menenteng pohon kaktus dalam pot kecil 
dan tas kerja, sementara tangan kanannya membawa boneka 
bulat kuning berbentuk wajah tersenyum. Setelah meletakkan 
bawaannya di meja kerja, dia menyalakan komputer dan 
berjalan ke arah Ira. 

“Ira, ini aku bawain kamu boneka Smiley. Ia akan senyum 
terus ke kamu,” kata Rani sambil mengulurkan boneka itu. 

Ira menerima boneka itu dengan keheranan. “Baik banget 
kamu?” 

Rani tersenyum, lantas berkata, “Habis kantor ini agak 
membosankan. Plus kalian semua mejanya sepi dan jarang 
senyum.” 

“Ya gimana mau senyum kalau punya bos macam Bu Elsi,” 
sahut Agnes yang duduk di sebelah Ira. 

“Kenapa sih Bu Elsi bisa judes begitu?” tanya Rani. 

“Tanyakan saja pada rumput yang bergoyang,” sahut Ira 
sekenanya. 

“Hihihihi, tuh kamu bisa melucu juga ternyata. Aku serius. 
Pasti ada alasannya,” kata Rani. 
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“Alasan itu tidak kami ketahui. Sejak awal kerja di sini, ka- 
mi semua mendapat perlakuan demikian,” ujar Ira. 

“Tapi nggak gitu-gitu amat sih. Tiap ulang tahun paling ti- 
dak dia membawa kue dan dibagikan di ruangan ini, walau tan- 
pa tiup lilin,” sahut Agnes lagi. 

“Eh iya, bentar lagi dia ulang tahun. Bawa rainbow cake 
nggak ya? Tiap ulang tahun Bu Elsi bawanya kue bolu melulu,” 
celetuk Ira. 

Rani manggut-manggut. “Kapan dia ulang tahun?” 

“Minggu depan.” 

“Kita saja yang memberinya kue tart dan menyuruhnya me- 
niup lilin. Kita bawa juga rainbow cake. Terserah kalau dia bawa 
bolu juga. Tapi intinya, kita buat dia senang saja,” usul Rani. 

“Kamu gila ya?” sergah Ira. 

“Itu ide bagus sih sebenarnya,” ujar Agnes. 

“Cuma riskan!” sahut Ira. 

“Aku nggak ikut-ikut kalau dia marah ya!” teriak Bima. 

“Menurutku akan berhasil...” 

Belum lagi Rani selesai berbicara, derap langkah kaki ber- 
sepatu hak tinggi berbunyi. Buru-buru Rani berujar, “Nanti kita 
teruskan soal ideku tadi ya.” 


Hari itu Rani membawa rainbow cake. Dia membelinya pagi- 
pagi sebelum ke kantor. Untung toko kue buka pukul tujuh pagi. 
Pada kue itu terdapat tulisan: Happy Birthday Bu Elsi. Tak lupa 
dia membeli lilin batang kecil sebanyak sepuluh. Rani tak tahu 
Bu Elsi berulang tahun ke berapa, tapi daripada bertanya-tanya 
lebih baik dibuat netral saja. Rani melakukan semua ini karena 
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dia tahu teman-teman sekantornya takut berbuat demikian. 

Benar saja, teman-teman Rani terbelalak melihat karyawan 
baru itu melaksanakan idenya. 

“Gila ya kamu, berani juga, ckckck,” kata Bima sambil ber- 
decak. 

“Dia emang gila dari awal,” ujar Agnes. 

“Ya, pasti orang segalak itu ada sebabnya. Kalau kita tak 
pernah tahu sebabnya, paling tidak kita berusaha menunjukkan 
bahwa tersenyum itu lebih menyenangkan,” ujar Rani. 

“Emang kamu yakin dia bakal tersenyum? Kalau dia sem- 
protin kita satu-satu gimana?” tanya Ira. 

“Paling tidak kita sudah mencobanya,” jawab Rani. 

“Terus gimana cara ngasih kue ini?” tanya Ira. 

“Ya begitu dia masuk ruangan, kita nyanyikan lagu “Happy 
Birthday”,” ujar Rani. 

“Yang pegang kue kamu, ya?” tanya Agnes. 

Rani mengangguk. “Iya, aku yang pegang tidak apa-apa.” 

Derap kaki yang khas itu kembali terdengar. Buru-buru 
para karyawan berjajar di belakang Rani. Rani memberi aba- 
aba untuk berjalan ke arah pintu. 

“Satu, dua, ti... ga,” kata Rani memberi aba-aba. 

“Happy birthday to you, happy birthday dear Bu Elsi, 
happy birthday to you....” 

Ibu Elsi kaget. “Apa-apaan ini? Saya kan sudah bawa bolu,” 
ujarnya dengan nada tinggi. 

Semua mata mengarah kepada Rani. Bu Elsi mengikuti 
mata-mata itu. 

“Selamat ulang tahun, Bu Elsi, tolong ditiup lilinnya,” ujar 
Rani kalem. 
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Bu Elsi menghitung lilin yang berjumlah sepuluh itu. Tiba- 
tiba dia terdiam. Matanya terpejam. “Sepuluh... dia meninggal 
saat sepuluh tahun,” ujarnya lirih. 

“Siapa yang meninggal, Bu?” tanya Rani pelan. 

“Anak saya satu-satunya,” jawab Bu Elsi tak kalah pelan. 

Semua mata saling lirik. Bima menarik kursi. “Duduk Bu 
Elsi,” ujar Bima menyilakan Bu Elsi. 

Bu Elsi mengangguk dan duduk di kursi yang disediakan 
Bima. Mendadak dia sesenggukan. 

“Tisu, Bu,” ujar Agnes mengulurkan sekotak tisu yang di- 
ambil dari mejanya. Bu Elsi mengambil selembar. 

“Terima kasih semua. Anak saya Dino meninggal ketika 
berusia sepuluh tahun karena kanker. Itu terjadi delapan tahun 
lalu. Harusnya kalau dia hidup sudah mulai masuk kuliah,” urai 
Bu Elsi. 

Mata-mata itu kembali saling pandang. Agnes ikutan 
menangis. Dia mengambil beberapa lembar tisu untuk mengelap 
air matanya. 

Suasana menjadi hening. Rani kini tahu, duka teramat da- 
lam ditinggal anak satu-satunya membuat Bu Elsi suka bekerja 
keras dan berubah jadi galak. Itu mungkin sekadar untuk me- 
lampiaskan kepedihannya. Rani kini yang justru merasa 
kasihan. 

“Bu, tidak usah lagi menangis. Sambil meniup lilin, seka- 
lian Ibu berdoa dalam hati untuk Dino,” ujar Rani hati-hati. 

Tak diduga, Bu Elsi mengangguk. Dia menyeka air matanya 
dengan tisu dan berdiri. Dia mendekati kue itu dan berkomat- 
kamit berdoa, lantas meniup lilin-lilin itu. Semua bertepuk 


tangan. 
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Bima bertepuk tangan paling keras hingga tangannya me- 
nyenggol tangan Rani yang memegang kue. Rani oleng dan kue 
itu jatuh ke baju Bu Elsi. Semua langsung terdiam. Semua mata 
melihat ke arah Bima. Mereka siap menerima teriakan Bu Elsi. 

“Hahahahaha,” Bu Elsi justru tertawa. Dia melihat bajunya 
yang kotor, lantas mengambil serpihan kue dari bajunya dengan 
jari-jarinya dan menjilatinya. 

Semua bingung melihat reaksi Bu Elsi. 

“Dino sering melakukan hal ini waktu kecil. Menumpahi 
saya dengan makanan, bahkan kue ulang tahunnya sendiri.” 

Semua bernapas lega. 

“Dino pasti bahagia di atas sana melihat Ibu tertawa,” ujar 
Rani. 

Bu Elsi tersenyum. “Begitu, ya? Terima kasih, ya, Rani, teri- 
ma kasih semua.” 

“Tapi kuenya jadi tumpah semua begini gara-gara Bima, 
nih,” ujar Agnes. 

“Tidak apa-apa. Saya, kan, bawa kue bolu seperti biasa. Kue 
bolu kesukaan Dino,” kata Bu Elsi. “Yuk, kita makan sama-sa- 
ma,” ajaknya. 

Pagi itu adalah pagi terindah bagi Bu Elsi dan para karya- 
wannya. Senyuman Bu Elsi seolah menghangatkan ruangan se- 
perti sinar matahari pagi yang menyelusup lewat jendela. Kini 
tidak ada lagi bos galak! 
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Hidup Baru Danu 


Kadang dia duduk di teras dengan pandangan kosong dan 


menangis sendirian. 


KEBIASAAN TERNYATA SUSAH diubah, kecuali dengan kesa- 
baran dan tekad besar. Itu yang aku rasakan ketika harus meng- 
asuh dua anak adikku lantaran ayahnya meninggal akibat kece- 
lakaan, sementara ibunya harus bekerja di kota lain. 

Aku dan suami yang belum memiliki anak tentu saja tak 
keberatan, bahkan senang. Konon dengan mengasuh anak bak 
anak sendiri, aku bisa cepat hamil. Dua anak itu kami perlaku- 
kan sebaik-baiknya. Yang kecil tidak masalah. Tapi yang besar, 
Danu, kelas 4 Sekolah Dasar, kakunya minta ampun. 

Danu dan adiknya dibesarkan bak porselin. Mereka dila- 
rang berkotor-kotor. Bajunya harus selalu bersih dan sehari bisa 
ganti sampai lima kali. Tidak mudah memang mendidik anak 
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yang dulunya diajar dengan nilai-nilai berbeda oleh orangtua- 
nya. Kalau adiknya masih mudah dibentuk, karena masih belum 
sekolah. 

“Danu, yuk bantu Bude urus kebun,” ajakku suatu sore. 

Dia menggeleng tegas. “Nggak ah, Bude, nanti bajuku 
kotor.” 

Aku tidak memaksa. Aku sungguh menjaga perasaannya, 
mengingat dia masih berduka dengan kematian ayahnya. Ka- 
dang dia duduk di teras dengan pandangan kosong dan 
menangis sendirian. 

“Papa biasanya ajak Danu main game sore-sore begini,” 
begitu ujarnya. 

Aku kadang kesal juga menghadapi Danu. “Aku nggak tahu 
mesti gimana lagi, Pa. Dia gak mau main kotor-kotoran, ngo- 
mongin ayahnya terus,” ujarku kepada suami. 

“Ya wajar, namanya juga kehilangan ayah tercinta. Pada 
anak kecil, jangan main paksa. Lebih baik tunjukkan bahwa se- 
suatu yang lain itu bisa menyenangkan. Coba cari sekolah yang 
lebih mendukung,” jawab suamiku dengan sabar. 

Aku merasa jawaban suamiku sungguh tepat. Sejak saat itu, 
aku mulai bergerak mencari sekolah yang cocok buat Danu. Se- 
kolahnya yang sekarang bukannya tidak baik, tapi sepertinya 
cenderung membiarkan para murid hanya merasakan suasana 
yang serba nyaman dan bersih. Maklum, banyak anak orang 
penting bersekolah di sini. Intinya, Danu terbiasa hidup di ka- 
langan elite yang menurutku steril. 

Hari-hari kuhabiskan untuk mencari sekolah yang pas buat 
Danu melalu internet. Akhirnya pencarianku berhenti pada si- 
tus mengenai sekolah alam. Aku tertarik, karena sekolah ini ti- 
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dak ber-AC, dan ruang kelasnya didesain terbuka dengan jen- 
dela-jendela lebar, sehingga angin bebas keluar-masuk. 

Tadinya Danu menolak keras ide kami. Bahkan dia lantas 
mengurung diri di kamar. Pulang sekolah, dia tak bersuara, 
langsung saja masuk kamar. 

Walau awalnya menolak mentah-mentah, lama-lama Danu 
menerima juga. Kebetulan semester berakhir. Saat itu aku yang 
mengantar dia ke sekolah baru. 

“Katanya mau ke sekolah baru? Kok harus pakai baju gan- 
ti?” tanya Danu penasaran. 

“Kamu nanti juga tahu sendiri jawabannya,” jawabku. 

Tiba di sekolah alam itu, mata Danu terbelalak melihat ge- 
dungnya tidak dibangun dari bata dan semen. Bahkan ruang 
kelasnya serupa saung dari bambu. “Ini sekolah atau taman 
sih?” tanya Danu bingung. 

“Ini namanya sekolah alam, ramah lingkungan, dan santai!” 
tuturku. 

Danu manggut-manggut. Terlihat bola matanya penasaran 
memerhatikan setiap sudut sekolah barunya. Halaman sekolah 
ini luas sekali dan punya kebun bercocok tanam. 

Hari itu aku menyerahkan Danu ke tangan wali kelasnya, 
Bu Ning. Aku sengaja tidak menemani agar Danu bisa meng- 
eksplorasi sekolah barunya dengan maksimal. 

Siangnya aku harap-harap cemas menunggu Danu pulang. 
Begitu sosoknya nongol di depan pintu, segera saja aku mene- 
mui dia. Bajunya telah berganti, bukan lagi seragam. 

“Kamu kok ganti baju?” aku pura-pura kaget. 

“Iya, Bude, tadi pas masuk langsung diajak ke kebun, me- 


nanam sayur-sayuran.” 
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